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Diari sakian hanyak kelampok etnik o Indonesia ini ada sejurmlah vang relati
menonjol dalam pentas poilik nasional, $&ak dan dulu sampai sekarang. Kelompok
yang menonjol ini binsanys memiliki filosofi budaya yang mendoraong merska unluk
porperan aktif dalam masalah-masalan yang berkailan dengon konsep kekuasaan
yang mandestesinya harus disalurkan melaiui jzlur politik,. Meraka i - melatui
pendekaian koalik yang bersdat dialeklik, osciomik dan polaristik - dapal
dikelompokkan ke dalam dug ketegori besarn $alu yang berorierdasi sentripetal, dan
gaiu lagl yang berorentasi senfriugal.

Kelompok wang  boronentasi  sentripefal  wmumnya  juga bersifat
hirarkis-verlikal, karensnye cenderung Deronentasi feodalistik, patornalis-tik oan
gtatik. Dalam orientasi keagamaan dan kebudayaan kelompok ini juga cendansng
Lafonsntesl sinxratik,

Welompok  yang  berorientssi sentrifegal,  sobaliknys,  bersifat
kolateral-honzomal; karenams cendaming berorentasi demokralik dan egaliter. Laiu
dari segi ofentasl keagamaan dan kebudayazn kelompok kedua ini uga cenderning
berorsntas sintetik,

Diari pangkalegorian secara dialektik-dikolon dan polarnstik ini segera bisa
dilihal kermana masuknya barbanai kelompok etnik yang relalid manonjol dalem pentas
politik nasional itu, daf dulu sampai sekareng. Dan szna lalu lerlibatiah dua kuub
budaya yang saling bemadapan yang says identifikesikan ssbagai kubub budaya J dan
M ifu. Di tengah di antara kedua kutub budaya ini terdapatiah spektrum dar kelompok
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masyarakal etnik lnin-lainnya vang anak panah dan kecendaringan orenlasi
budayanya tergantung kepada ideclog: dan flosali budaya yang moreka anyt,

Secara gars besar bisa kita katakan Dahwa oreniasi budays dari kelompok
masyarakat Melayu vang luas tarsebar di berbagal pulau of Nusantara ini LEmAMEnya
anak panahaya mengarah ke kutub M, sementarz Reompok masyarakal etnik yang
berorentasi seniripetal, enak panzh budayanya menjurus ke kubsh J, Crang Mofayu,
separi orang Minang yang adalah juga Melayu, cenderung bardikir sanletis, dalam ar,
unsur-unsur yang membaniuk kebudayaan Melayu e bersimeais dengan SREAMENYA,
sehingga czlam sintes's i tdak lagi hisa dilibat yang mana ungur mazing-masingriva
u. Dalam 2t lzin, antara unsur adat dan agama telah bempadu menjadl satu sehirga
orang Melayu adalah orang lslam: den sebalikriva, dia bukan lagi Melayu kalau Bukan
Isfam.

Lain halnya dengan suku bengsa Jawa dan l@in-lainmya yang sealiran
dengan itu, yang arientasi budayaryz bersidat sinkretik: dzlam arli, apapun agama
yang mereki anut, mereka lefap adalah arang Jawa, dst. Moreke mengakomodasi
berbagal unsur budays vang masuk yang lalu merske jmwakan secara sinkrotik .
Bagi meraka lemakal ungkapan: sdaya sgami sami kamawon. Semua Bgama sama
=2ja; sarma benamya dan sama baiknyz. Dan dalam adat mereka mangeanal sistem
hirarki yang bersilal feodalistic dan paternalistik, di samping juge etatik Yani
memparsatuzan mereka lesulama adalakh adatnys, bukan 2gamanya.

Betapapun komplaksnya masalah crientasi budaya Ini dalam keadaan realila
sesungguhnya, namun upaya penyederanaan secars epistemalogik  relalui
pendekatzn konfik secara tialeklik-cikolomic-polanatlk ini dipedukan uniuk melihat
benang merah dari paradigrma vang bergku pads MESing-masingnya. Cara badikir
dialektik-dikolomik-patarisik ini sesungauhnya Bdalah universal sitatnya, di mana
orang cenderung melihal apa-spa datam perbandingan-perbandingan dan dalam
kondras antara satu sames lain, Drang misalnya migngkaiegonkan masyarakat dunia ini
ke dalam  dus  kuiub budaya ztay  kubu kolompok  yeng  secars
dialeklik-dikotornik-polaristk berfawanan; kalakanlah: kolompok ki dan kelompok
kanarn, kelormgak ulara dam kolompok selalan, kelompok sosials-komunis di saty
pihak dengan kelompok kapitalis-lbsral di pihak varg lain; ataupun kelomoak
liberal-kapitalis berhadapan dengan kelomook muslim sedlnia sepedi sekarang ini;
s,
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Panlas budaya poldik vang berskals nzsional di Indonesia ini, yakm d mang
berbagei kelompes einik saling berhubangan dan berinteraksi saftu sama lainnya,
sejarah mencatal, prakiis secara lebih terorganisasi beru bermula dengan Kengras
Fermuda tahun 1928, wzalau organisasi-orgamsasl nasionalis berosentasi kesukuan
telzh juga mulai lumbuh sejak 2wal abad ke 20, Dan kesadaran nasional ini dipicu
iumbuhriva anfara lain dengen dibukenyas sekolah-sekolah cleh Belanda dengan
masuknya peham sthizche poliiek dan regen Belandz ke 1anah jajshannya, Hindi
Belanda, sejak dan awal abad ke 20 i, Telaps juga dengen bengkinys kesadaran
Asiz yang dipicu olah menangnya Jepang atas Ausia dalam perebutan wilayzh dan
hegemaoni meraka di Timur Jauh. Sementara dusi [slamoun juga mulal Dengsd yang
dipgfopon oleh para pembaban Sayyid Jamaluedin al Afghani, Mubammad Abdun,
deb, dargan manyuarakan pembaharuan {reformasi] dan pemumizn dari ajaran slam
yang di Indonesia muncul dalam gerakan Sarexat 1siam, Munemmadivah, Persis.
Thawaln, Permi, dsk.

Senelum du vang ada adalan kelompok kerajean-kerajzan tradizinal dongan
prigndas primordial kesukuan masing-masing yang kedaulatan dan kekuasaannya
makin ferbatas dan makin mengecil dengan makin berkapitulesings mereka kepada
wekuassan kolonial yang jauh [ebih kuat yang menguisai sesuruh wilayah Kusaniara
gijak ghad ke 17 dst.

helalui pencerahan o bidang pendidiken den politik imlah masuknys
kesadaran nasiongl vang awainya adalah sebush pengakuan bersama akan beranah
ar satu, berbangse satu den beroshasa salu, latu Deranjul dengan di ujungrya
sefelzh Perang Dunia ke Dua ssbuah porjuangan kKemerdekaan melalui revoius
merdrrah, dan diproklamasikennya kemerdekaan Indonosia i oleh dwiunggal
Sukarnno-Haita igh 17 Aguslus 1945,

Watzk dislekiik-dikasomik-palarstik dari budsya paolitik di Indoresia iU seger
terlihal kobika tokoh-tokoh politik vang rata-rala Denusia muds yeng kebanyakan masih
dudu’ di bangku sekcizh Belands itu lalu Berinteraksi, dan Berdialog datzm berbegal
forum organisasi sosial-politik vang mereka beniuk. Bukanlah sebuah kobalulan jikz
terlihal kecerdorungan kual, semuz yeng berasal dari kulub budaya J cenderung
mengznul cara bedikir yang borsilal sentripstal, feodalistik, sinkretik del iy, semenlars
spmua yang berasal dari kulub budaya M, pade gilirannya, juga cenderung berikir
pada jzlur sentrilugal, cemaokratik, sintslik. dst ilu, Dan ini berlanjul sampai ke gerbang
kemerdekaan, dar ke sepanjang masa kemerdekzan, bahkan sampal had ini. Inl

a5



! Anelsa Palitks Vo, 2 Mo, 12 Desamber 2N

menunjukkan bahwa para palaku poliik ¥ang lesihat pada pentas politik nasional iy
masing-masingnya kust dipengandhi dan dikendalikan odeh budaya politik primardial
mereka masing-masing, waleu pengaruh budaya palitik global dan nasiong| jugs
masuk beresmosie ke dalam dii mareka, Pembentukan budaya politik neslonal
sendin sarat dibumbul dan dipengaruhi aloh budaya pofitik prirmardial yang daminan di
samping budaya pelitk global yang juga ikut mewamnai.

Sejauh ini budaya politk nasiona yang terlepas cari pengaruh budaya
prirnardial iy befum bakambang separi wharapkan, Dari segl tinjzuan sosial-budaya,
orang Indonesia dan elit paldiknya lebih marasekan dan mangidentilikasikan din ke
Szlam sebagal orang dan ketampok einik tertentu parama-tama, laly kemudian baru
sebagai orang Indonesis, Jurus pengidentifikasian ke mesa dzpan diharapkan akan
berproses sebafiknya, yakni sebagai arang Indonasia perama-tama, lalu baru sebagal
arang dari latar belakang emik fartenty, kedysa, Yang menjadi maszlah adalah hakhwa
kite refalif masin lerpocsh-pecah ke dalas bernenai kelompok kepanfingan malalui
[alur etnik ini ketimbang jalur rasiongl yang kebih lerintegrasi secara nasional,

Dongan latar belakang skenaro budaya palitik Musamara infzh kit seharang
memfokuskan perhatian kita kepzda poran mesyvarakat Minang di pendas politik
nasional, culy, sekarang dan yang skan datang, khususnya ssper vang dimainkan
oleh e paolitk mereka.  Kerena mesydrakal  Minang  dalam  kalagori
dialekik-dikotomik-polasistik budaya itu largolong ke dalam vang berorientas|
sentrifugal, demokratik, egaliter dan sintelik, wajar jika i sepanjang ers kesadaran
nasional dan awal-awal kemaniekaan, sampai ke PRAI dan Dekrit Presiden 1959,
¥ang dominzan &dalah justeru ideologi dan flosofi budaya paolifik yang dianut aleh
kelompok mesyarakat berbudaya M g, Parquangan menuntut kemar-dakaan dalam
Sivasi dunla moderen dan sekeligus adalah Ujung darl era kolonialisme Barat
lerhadap dasgrah-dasrah iajahannya di Aslp dan Afrikia, menghanskan arang
berjuang pada platform  politlk yang beflandaskan demokrasi, hak-hak BERSI,
kesamaan kedudukan di muka hukum, keadilan sosial bagi sernua, dst, Semuz ini
sangal sejalan dangan hakekal budaya M. Makanya mareka sepordi mendapat angin,
sehingga merskalah yang banyak tampil ke depan menyuarakan tuntidan-tentulas
¥ang ssjalan dengan hati nurani mereka itu, Mereka, arat bungs kembang setaman,
berparan sk O pantas nasionzl dalam bermagai kapasitas dan dalam berbagai forem
dan siluasi. Makanya kita lihallah nama-nama besar vang berasal dari bumi
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Minangkabau Ini yeng jumlahmya barjeier panjang den sangat melebihi dan porsi dan
persentase dar jumlan statistik etnik merswa sendin, Era dar 1928 sampai 1938 yang
berjalan selama masa Krusigl, mensgangkan dan heroik selama mass 3 dekeda
acalah mesa keemasan dari kelompok etnik M ini, uniuk kemudian dikuli oleh mesa
kemunduran dan berkurangnya peran yang dimeinkan oleh kelompok einik Yang sama
selama 4 dekade bankutnyz.

Dengan dikalahkannya PARI dan dideklarasizannya Dakrt Presiden tgl 5 Juli
1859 untuk kembali ke UUD 1945 cleh Presiden Sukamo - di mana Sukema
menganggap bihwe musyawarah kensliuantz o Bandurmg telab gagal -+, maka
pendulum kekuasazn dan ideologi politik nasicnal berbalik arah ke yang berorionias
budaya J. Sslama masa vang cukup panjang di beweh rezim Orde Lama Sukamo
[1859-1965) dan dilanjulkan cieh Crde Bard Subars (1 SE5-1297) ity peran dari
fokoh-tokoh politik Mineng i pelalaren rasional menjpdi mendidl dan pucar.
Tokoh-tokoh yang kuat berpegang pada pansip hidup dan filesoli budaya M nyans
tidak terpakai, dan bahken dixucilkan, Sementara merska yang berkolabanis
kerupaya mengambil manlaal bagl kepentingan dagrah sehingga ticak ayal jglan-jatan
pembangunan yang disediakan uniuk Sumbar melebibi darn propossi sesungguhnyz
jika dibanding dengan dasrah-daerah lzinrya. Sambil berkapilviag: mereks berpegang
padz ajaran; danpada tefelungkup lokeh Dalk 1erereng. Sikap ini mengingatkan orang
pade pilihan yang beasa dismbil olah Kelompok minoritas berhadapan dengan
kelomgeok mayorlas yang lehin dominan unluk kepentingen sundval dan partahanan
dir, Secara statistic kependudukan orang Minang lidak lebik dan 5 % dan saluruh
penduduk Ingonesia, sementara Jawa iebih dari 50 %y,

Masa selama 4 dekade di bawah rezim Crde Lama dan Orde Baru iu adelsh
juga masa yang sangal menenlukan bagl perkembangan berkulhya sampal kil
dizntzrkzn ke era Pelomasi sekarang ini. Perelihan dan era demokrasi-libersl
{1945-1089) -- di mana lokoh-iokoh Minang banyak berperen dzlam pambantukan
opind bBangsa sera arab dan kebigken kenegaraan Secara nasionel --, ke era
dermekrasi-terptmpin dan demokrasi-pancasila di bawah kedua rezim Oda dan Orba
itu, di mang peren tokoh-tokoh politk Mineng menjedi mengecdl dan ahkan
menghilaryg, adaiah sangat menantukan bag: perkembangan yang sebaliknyd,

Selama mass yang penjang dalam berkapiiulas: terhadep dominasi budaya J
ity persnehan-perubahar: pesar tefadi di tengah-lengah masyarakat Minang sandin.
Bucaya J yang menuniut keseragamen sscara struktural dan hirarkik-vertikal dalam
hampir semua bidang kehidupan di selureh regars, menyebabkan hilangnya nagar

arv



Surral Analiza Palitk Vol 2 Np, 12 Dasombar 2005

dan beribah menjadi deza dan pemarintahen desa ala di Jawa, soda beralihnya
fungs| kepemimpinan tredisional *unghr nan figa sajarangan, fal nan tige sapilin” ke
tangan-tangan birokrzsi dan instansi-instens pemerintahan formal, Dengan hilarsgnya
magan dan tak lagi berungsinys unsur-unsyr kepemimgpinan fradislonal i tingkat akar
fumput itw maka rekyal di Sumaters Barat terkooplasi ke dalam sistem pangaturan
pamennlahan yang baraifat hirarkik-verlikal, ¥ang berenjang sampai ke atas, dan
dengan sislem komando ala mililer. Selama misa Ordi Baru &pa-apa rmemang diatur
secard milder sehingga simpul-simpul pemERntahen yvang ada pada zelizp fingkatan
ity &dalah  penguasa unggal o dasrehnga Masing-masing.  Menjadileh
lembaga-lembaga musyawerah desa dan apapun namanya hanyalah sekadar zla
pelegslimasi bagi kebijakan car kades - kepala desa— yang sesungguhnya itupn
hanyalah perpanjangan fangan der sirmpul-simpul kemando di lingkat di atasnyg, di
Kecamaltan, Kabupatarn, Praving, dst, sampai ke pusal. Munm i pucuk di ates sans
bercokallab sang bapak bangsa seorang diri yang di fanganrya herhimpun semua
simpul kekuassan dan dl sekelfingnya  berkarumun Fare kroni polfik yeng
mermanisatkan kesempalan berkkH uniuk keurungan diri dan kelompaok kepentingan
miraka.

Ci fing=at akar rumput sendid rakyal tzlah dijadikan sehagai massa
mangambang (Moating mass] yang lidak Fumma pegangan palitik sendid kecusli Yang
digerskan cleh pemerintsh secara hirarkis-vertkal dan atas, Tidak ada kritik dzn
pendapal lain yang beleh disarmpaikan karena kelik dan pandapat lain ilu dianggap
sebagal evara-suara sumbang ¥eng membahayakan keutuhan bangsa dan negara,
Frinsip-pringip  totalilerianisme-etalik dengan  semangat  mililer befalan tanpa
hambatzn, Can pengkultusas kepamimpinan dengan semangal
patemalistik-fecdalisik lelah menempatkan Sukamo dan Suharo sabagal hapak
negara dengan kekuasaan absolul tanpa batas. Megara iu ada di tangannya dangan
semboyan napoleonik yang sarma: Megara itu adalah Saya ['efar o'sst mai}, yang
intinya adalah sislern pemerintahan absolut-totakler-etzt sepedi vang beraky dalam
sajarah kerajpan-kerajaan Jawe d masa silarm, Siepapun bisa frembayvangkan apa
yang tenedi of bumi Minanguebau selama masa Orig dan Orba ifu yary filcacti dan
pandengan  hidupnya pada makakatnya  banentangan dengan  prinsip-prinsip
Intaliter-¢atik itu. Program pembasuhan atak vang juga beraku di seluruh Indonesiz
khususnya dierahkan kepade generasi muda yang masih di bangku sekolah, Marska
dijzuhkan dan nilai-nilzi adal, agama dan budaya yang bdak sejalan dengan cara
pandang sinkrelik yang manempatikan Pancasiia sabagar apama negara, Kapatuhgn
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dan penghormatan kepads negara dindokinnasiken melslui kegiatan-kegiatan
pendidiken formal maupun non-formal = melalul kegiatan pramuka, onganisasi siswa,
KHP|, dsb, dan melelui kegiatan penataran P4 yang wajib oekull secara
bargolombang. Akibetnya, generasi muda Minang di Sumatera Barat sondin myars
fidak lagi mengenal &dat den budaya dan bahkan nilai-nilai egama mereka Sandiri.
Mereks t=lah terkooptasi aloh budaya J yang datang dan pusat dan mereke sebaliknya
mEnjads orang asing dengan adat dan budaya leluhur mereka sendin, Mereks l2bih
fasin menyebutkan dan menghafal di luar kepala bulir-bulir Pancasda dongan
penjebarannya ke dalam sekian puluh badie-butir P4 Ezin-ainnya vang disuapkan
kopade mereka melaiui camecara indokinner. Mereka digalakken umuk senang
baris-borbans, menghormali bendera dengan menclumnya sambl! di mana perly
menangis lersak-isak, bempakaian seragam ala militer dan Derfkic monoliik secara
milier,

Kedika nalin Feformast dibunyikan di pengakhic era Orde Bang, 1957-1888,
ternyata masyarakal Minang adalan yang paling bdak siap. Generasi muca di Jawa
sendin sampal mengek generasi muda yvarg di Sumbar dengan mangirmkan pakel
celang delam dan kulang wanila kepada rekan mereke vang di Sumbar. Selama ara
transis by bodek sde tokoh Minang vang bangkil dan nyars Yidak setupun yang
berperan di ponlas polix nesional. Ini misalnya dandal dengan tidek seorang
tinengpun yang duduk dalam kabinet Gus Dur, sementara dahulu sojak semuls tidak
perneh 2de kabinet tanpa ada orang Minang di dalamnys.

Ketike pendulum kekuasaan telah berbalik aran, masyarakat Minang dengan
takah-tokah Minangrva temyala Gdak siap dan tdek muncul dalem menyambut dan
menggantikan  perglihen  era kekuasaan,  Malah o sifalsifat | sentrfugel,
demokralik-agaliler, 450, yang merupakan warisan kekayaan budaya Minang i tidak
lzgi dimiliki oleh generasi barn Minang yeng sekarang. Mereka nyanis telah terserabul
dar aker budeyenys sendin. Generast fua yang mewsnsl budeys sendrifugal,
domakrabik, ggaliter, csb, sementara fu Lelah Bedalu dan dak puls langgap dalam
mewariskannya ke generasi berikunya.

Proses pencucian ofak selama masa Orde Barnu temyala memang talah
membuahkan hasil desgan Gkabinnya generasi muda Minang iu terjauh dar nilai-nilad
primardial yang dimiliki oleh generasl tua sebelumnys. Banyak der generasi muda
Mirang sekarang yang behkan kritis dan lidak sedikd yang alergs ferhadep yang
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barbau Minang dan kebudayaan Minang. Mereka yang tergolong ke dalam kelempok
meda yang relall kental lslamnya, cenderng mengkategorikan adat dan Budays
Mingng sebagai masih barbay lahiliyah yang harus diformal kembali, Meroka tidak
menyukai edarya statem matrilingal Minang berbaur dengan sistem patriarkal Islem,
sislem warnsan puseka finggl Minang nerbaur dengan sislem warisan feraidh YEND
diganskan dalam Al Cur'an dan & Hadith, Mareka Nigak lagl bisa mengapresiasi
kekeyaan kebudayaan vang dihibabkan olan GENErZs fua merekz du. Sementara
Meraka yany lergolong ke dalam kelompok anak muds ¥ang terbiwa arus oleh
budaya sersuzl-hedonistik-malerialistik vang mergglobsl dan luar malalu Berbags|
rayusn media massa elskimnik nyaris MENJenyam-pingkan semua nilai-nilaj luhur
¥ang tadinya dipegang tequb olen gengrasi iua sebelumnya

Yeng kila lihal falu adalak meuniumya budava lukhur di tengah-tengah
masyarakal sendin. Berbagai penyakit masyarakat vang selsma ini tak pernah dikenal
di tengah-tengah masyarakst Minang zekarang masuk dan menjadl barang biasa dzn
ada di mana-mana. Yeng mélang adalah rasa maiy, malu berbual salah dan maly
menyalahi norma-rome adal dan agama yang selama ini beraky dan dijunjung tingyi.
Sekarang penyakil-penyakil rasydrakat 2pa yang hdak ada; pelscuran narkoks,
minum-minum, mabuk-mabukan, horfudi. poregrafi, dsb, vang lidak harva ditermukan
di kota-kota, fetepl juga merembet sAMpai ke desa-desa, Kafe, disko, WHrung
kelambu, panti pyal, penigla seks wanita dan pria di lempat remang-remang, d
hotel-hotel den panginapan, dan pergavlan beoes mudz-mudi, dsh, sepedinya adaizh
bahagian der kehidupan yang ads di Sumbar sondiri terutama o kela-sofa sekarang
inl. Di tingkat elit poldik sandin, di aksekutll mawpun di legislatl dan yudikatii, yang
mamanys KKN sudeh membudava dan menjadi PerMmainan biasa yeng orang fidak
merasa risl dan maiu lagi melakukannya. Maiah KKN i sskarang dilakukan secars
“berjiemaak” beramai-ramai. DI kantor-kanior Femenntahan serdid bermacam-macam
proyek dan praklek silumzn diciptzkzn dengan delih untuk manambak kesejahleraan
Fara pegawal. OF kepalisian, kejaksaan dan pengadilan, tak 2da yang lslu tanpa dul,
Fringip UUD atay Maongy palitics talab bagily rmembudaya sehingga nyars tak ada
¥ANg jalan fanps fu,

Pemimpin fradsionzl ¥ang dikenal dengan sebutzn TTS iTali nan Tigo
Sapilin, Tungku nam Tige Saja rangany, vakni ninik mamak, zlim ulama, cerdik pandai,
linggal hanya o sebutzn. Merska tidak lagi melaksanakan ugas dan lungsinya
s=hagaimana mestinva. Minik mamak banyak yang mamenfaakan program
perdgisirasian fanah (prona) dar pamerintzh yang melalui iy lalu menjual hartz kauer

0



Paran Masyarakar Minang of Fentas Poiiic Masixnal Duly, Sskarmng dan Yang Akan Datang
Macitiar Nalmy

unfuk kepentingan sendin atau bersekongkol dangan péhak anek kemanakan yang
solyjy, yeng akibatnys periengkaran dalam kaum karena hara puseke finggi tek
taralakkan. Auang pengadian di Sumatera Barat lalu dipenubi cleh songketa keum
barkailan dengan tanah adat Inl. Sementara itu alim vleme banyak yang meningnalken
jemeshnya dan berpindah ke kota-kota. Cerdik-pandal, apa legl, Kehldupan di nagan
yang mesih berbasiskan peranlan Iradisional tidak lagh ada lempat bagl yang
hersakolan uniuk fetap tinggal ¢i kempung, Mereka ramai-ramai pergl merantad ke
kotz dan ke kotg-kots tesar di luar Sumatera Baral,

Gembaran-gambaran suram Sepert ini yang Kita el cari wajah sosial
Surnatera Barzt sejak tigapulunhan tahun kemar ing, sehingga Belormasi di Sumatera
Earal rvaris fidak ada gaungnya sama sekali. Hal ini semua juga barbarengan dengan
dekadensi moral den krisis multidimensd yarg melancs masyarakal seluruhnya.

¥arenanya, dengan kila kembali ke jafi din, kemoal ke filoscli hedup
ABS-58K (Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kiabullah, dan kembali ke Magari
dan ke Suray aekarang ini, orang memperiam@kan, apakah ini sabuah igauan semala
ztzu benar-benar datang dar kesadzran uniuk melekuken 1aubal dan penyesalan
bersama bahwa jalam yang ditempuh selama ind Lelah saish, dazn salat aran, dEn
karenznya ingin kembell ke jalan yang benar ssjalan dangan prnaip hidup ABS-ZBK
i, Apaksh juge dengan dizdukannya pars enggotz DFRD Provingl, Koia dan
¥ahupalgn oleh generasi muda mahasiswa dan LEM ke keizksaan dan pengedilan
karena telah melakukan KKN dengan menilap uang neqere secar bersama-sama,
dan dinyetzkan bersalah oleh Pengadian Neger sandir, dso, sdalab juga kulmiras]
dari kricis multidimarsi i, yeng di bafik it dibarapkan masyamkal Sumatera Baral
akan bisg szdar dan mutal menata ulang kembab talanan sosial mereka sesual
dengan filosofl yang meraka gaungkan: ARS-SEK u?

Jika iy niat yang terkandung di hati maka Sumaters Barat sesungguhnye
telah melzkukan upeys kepeloporan yang cukup beranl yang pede gifirannya bisa
gilite  olen  kelempok masyamakal lain-lainnya  di luar Sumatera  Barab
Panyalah-gunazn wewenang dan Rekuasain yang diberikan kepada badan-badan
Iegislatil maupun eksakutd dan yudikatif di luar Suratera Baret bisz barkali lipat den
yang tefac o Sumaiera Baral sendin, yang menyebankan, secara kesgturunan,
negara ini felan beradz di tepi jurang kebangkerutannya, dan kehdangan komoas
kemana harus daralkan ke mesa depan,

Masslahnya sekarang adalah, apakan tiik-balik yang berfaku o Sumbar
sekarang i adalah sebuah peranda dari fangkab-langkah rekifikasi selanjuinys
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dalam kehidupan bormegara yang dimulai dan Sumbar afaukan hal du henyalas
sekadar simatom kegerahzn atavpun kegairahan pofiik yang kemudian laly kembali
lagi ke jalur pemyvimpangan seperi YENG lelzh ferjadi sejak 40zn tahun ke marn ini di
bawah Orla dan Crbe sampai ke rezrim vang ada sekamng inl. Yang jelas. dalzm
mendayung bahiera negara ke depan, kila memerlukan reklfikasi, pemoetulan, der
araf |@nlera negara ke masa depar,

Secara bermagzra kifa sesungguhnya telzh mamiliki vang nEmdAnya zrah dan
landasan berpijax it, yaiu SepeEn Yang kita tengkan Szlam UUD 1945 dan yang
tafzh diperbaharai itu. Mamun vang kila prakieskan selama ini [zuh MEnyYimpang dari
itu. Dan kita Gdak legi berada of alas relryva iy, vang akibainva hukum ficdsk jalzn
s2per senarusnys, dan penvimpangan rbagal rupa terjach i berbagai lini
kehidupan it Dalam pedandingznnys, naik di Asis Turiggara. di Azla dan Afrika,
fauoun di dunia eeantaronya, kita 1elah menjac bangsa vang jauh ketinggalas di
hampir s&mua bidang kehidupan iy, Mazalahnya, sekall ai, karena tidak Saleryz
Eata dengan perhuatar,

Hal yang sama juga terjad dengan kila cdzlam beragema (I=lam} dan dalam
mermakaikan norma-norma edat (Minang) serda noma-rorma Ffadaben lginnva. Kila
sangal sBCEr hakwa yang kila miliki du adalab nilal-nia ideal vang sangat luhur dan
sangat bisa diandatan; bahkan kita mengatakan: melabiki dari vang lain-lainnya fyus
wald pall ‘alaih). Namun kite idak memoedomani dan lidak mermprakiekkannys.
Wang kita praktekkan adzlsh yang jauh memsmpang dani i, Yang memprakiekkzn
rilai-nilai luhwr dan ideal i adalah juster wrang-arang Jdan bangsa-bengsa lain vang
tidak memeluk agama dan peradaban Islam b,

Masalahnya, oleh karena i, adalah masslah kesadaran, masalah azam dan
retetapan hati dzlam memprakiekkan nilai-nilal idea) o, baik secars grang per orang.
secard barkslompok, bersuku-hangsa dan bermegara. Dalam hal ini varg dperukan
tentu saja adelan pamimpin yang banar dan kust, YENG membarikan contoh dan sur
tauladan yang dimulai ded din sendir. Liengan pamirmpin vang benar dan kuet sers
dimulal dar diri sendin iU, dibarepkan bukem akan jalan, dan rorme-nerma idesl Yang
bersumber dari agama, adat den peradzhan lainnya Hu akan bisa kembali meEnjzdi
suluh-biencang dalam menarangl jalan ke dapan, Dengan pemimpin yang bessr dan
kual dar yang berdin di ates jalur kehenaran i diharapkan akan ditermukan sistem
dan struktur yang tepat, yang dipedukan uniuk mEmDaEngun kembali bangunzn
kenegaraan dan kemasyarakaten ¥ang telan govah dan myars porak porznda i
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Crang mungkin sekali g akan menoleh ke Sumaltera Barad v, menungou
munculnya orang-orang berbobot dengan kapasitas kepemimpinan yang tinggi dan
lahan uji eeperi yang danulu ehir dan bumi Minargkabau inl. Mungkin melalui sislem
pendidikan yang lepal yang [ugs menskankan paca pembenlukan watak dan jati din di
samping fimu pengetzhuan dan wawasen peradaban yang luas, Sumglera Barat
dengan budava Minangksbaunya akan biga tampll sekeli lrgi dzlam mambarikan
sumbangen dan kenlibusings bapi kejayaan Dangsa,

Sejzuh ini, bagaimanapun, persyaratan-persyaralan yang cipedukan i
b=lum lagi terpenuhi; tetapi kesadaran ks arah du mungsin telah mulas tumbun cen
cireszkan, Unduk menjas bangsa pelopor, begaimanapun, diperlukan persyaratan
wang ketst dengar disiplin hidup yang kual dan 1ahan wil. Sementzra ini, Sumaten
Barat masih harus akan diyji dan omana peru didera dengan berbagai macam
pengalaman-pengelaman pzhit akibat dan salzh unss, salah tingkah, dsb i, yang
maszih skan dilalul, sampai kesadaran iy benar-benar muncul dan diprakiekkan datam
pengaleman sehari-har, OF balik iulzh sifat-gilal kepaloporan fu baru akan muncul
kelika nllai-nilzi deal ilu felan mula diprakiekkan dalam kehdupan myata yang
sespngauhnya.
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